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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah perkotaan berdampak langsung pada 
peningkatan pergerakan lalu lintas di jalan-jalan utama. Salah satu ruas jalan yang mengalami 
permasalahan tersebut adalah Jalan Jenderal Sudirman di Kota Pinrang. Jalan ini memiliki peran 
vital sebagai jalur utama kegiatan ekonomi, pusat perdagangan, dan akses menuju kantor 
pemerintahan. Pesatnya pembangunan kawasan pertokoan di sepanjang jalan menyebabkan 
peningkatan volume kendaraan yang cukup signifikan, sehingga berpengaruh pada kapasitas 
dan kinerja jalan. 
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 Jenderal Sudirman Road, located in Pinrang Regency, is one of the 
main roads with high traffic intensity. The large traffic volume is 
influenced not only by daily community activities but also by the rapid 
development of shopping areas and its role as a primary access to 
several government offices. The growth of commercial and service 
centers has drawn significant vehicle movements, both private and 
public, leading to higher congestion. This condition requires a 
performance study to evaluate the road’s Level of Service 
(LOS), degree of saturation (DS), and capacity in accommodating 
increasing traffic flow. The objective of this study is to provide a clear 
picture of the existing condition of Jalan Jenderal Sudirman and serve 
as a foundation for effective urban traffic management and planning, 
with reference to the 2023 Indonesian Road Capacity Guidelines 
(PKJI). Data collection was conducted on Thursday, August 14, 2025 to 
represent a weekday and on Saturday, August 16, 2025 to represent 
weekend traffic conditions. The results indicate that congestion occurs 
mainly during peak hours, especially between 16:00 and 18:00 WITA. 
Analysis using PKJI 2023 recorded the road’s capacity at 2,632 
PCU/hour under low side-barrier conditions. Peak traffic volume 
reached 2,426.07 PCU/hour, producing a degree of saturation of 0.92. 
This corresponds to LOS E, which reflects unstable flow, near-capacity 
conditions, and frequent reductions or halts in vehicle speed. Thus, 
Jalan Jenderal Sudirman can still accommodate current traffic demand 
but is operating under critical conditions, requiring immediate traffic 
management measures to handle congestion and anticipate future 
growth. 
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Kondisi lalu lintas yang semakin padat, terutama pada jam sibuk sore hari, berpotensi 
menurunkan tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS) serta meningkatkan derajat 
kejenuhan. Hal ini jika dibiarkan dapat menghambat kelancaran lalu lintas dan menimbulkan 
permasalahan transportasi perkotaan yang lebih kompleks. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dirancang untuk menjawab permasalahan utama, 
yaitu bagaimana kinerja ruas Jalan Jenderal Sudirman dalam melayani arus lalu lintas eksisting 
dengan memperhatikan kapasitas jalan, derajat kejenuhan, dan tingkat pelayanan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja ruas Jalan Jenderal Sudirman 
menggunakan acuan Pedoman Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI 2023) sehingga dapat diketahui 
kondisi eksisting dan tingkat pelayanan jalan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam perencanaan transportasi 
serta pengelolaan lalu lintas perkotaan secara lebih efektif. 

2. Tinjauan Pustaka 

A. Kinerja Lalu Lintas 

Kinerja lalu lintas merupakan ukuran kemampuan suatu ruas jalan dalam menampung arus 
kendaraan yang melewati jalan tersebut. Menurut Morlock (1995), kinerja jalan dipengaruhi 
oleh kapasitas, volume lalu lintas, hambatan samping, serta kondisi geometrik jalan. Tingkat 
kinerja lalu lintas dapat dilihat dari parameter kapasitas, derajat kejenuhan (Degree of 
Saturation/DS), dan tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS). 

B. Kapasitas Jalan 

Kapasitas adalah jumlah maksimum kendaraan yang dapat melewati suatu ruas jalan pada 
kondisi tertentu per satuan waktu. PKJI (2023) menjelaskan bahwa kapasitas dipengaruhi oleh 
lebar lajur, jumlah lajur, hambatan samping, serta faktor lingkungan jalan. Kapasitas jalan 
perkotaan umumnya lebih rendah dibandingkan jalan antar kota karena adanya aktivitas 
samping jalan, seperti parkir, aktivitas perdagangan, dan pejalan kaki. 

C. Derajat Kejenuhan 

Derajat kejenuhan (DS) merupakan rasio antara volume lalu lintas terhadap kapasitas jalan (V/C 
ratio). Nilai DS menjadi indikator penting dalam menilai kelancaran lalu lintas. Menurut Hobbs 
(1995), jika nilai DS mendekati atau lebih besar dari 1, maka arus lalu lintas memasuki kondisi 
jenuh, kecepatan kendaraan menurun, bahkan dapat menimbulkan kemacetan. 

D. Tingkat Pelayanan Jalan (Level of Services/LOS) 

Tingkat pelayanan (LOS) adalah ukuran kualitatif kondisi operasional lalu lintas berdasarkan 
kecepatan, kenyamanan, dan kebebasan manuver kendaraan. PKJI (2023) membagi LOS ke 
dalam enam tingkatan, mulai dari A (arus bebas) hingga F (arus terhambat). LOS E 
menggambarkan kondisi arus mendekati kapasitas maksimum, tidak stabil, dan kecepatan 
sering terhenti. 

E. Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas kinerja lalu lintas jalan perkotaan. Munawar 
(2004) menekankan pentingnya manajemen lalu lintas perkotaan dalam mengatasi 
pertumbuhan volume kendaraan yang tidak seimbang dengan kapasitas jalan. Tamin (2000) 
menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas perdagangan di sepanjang jalan berdampak langsung 
terhadap naiknya volume lalu lintas dan menurunnya tingkat pelayanan jalan. Temuan ini 
relevan dengan kondisi Jalan Jenderal Sudirman di Kota Pinrang yang dipengaruhi oleh aktivitas 
pusat perbelanjaan dan kawasan perdagangan 
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3. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Jenderal Sudirman Kota Pinrang dengan waktu 
survei pada Kamis, 14 Agustus 2025 mewakili hari kerja dan Sabtu, 16 Agustus 2025 mewakili 
hari libur. Data yang digunakan terdiri dari data primer berupa volume lalu lintas, hambatan 
samping, dan kondisi geometrik jalan yang diperoleh melalui survei lapangan, serta data 
sekunder berupa literatur dan pedoman teknis yang relevan, khususnya Pedoman Kapasitas 
Jalan Indonesia (PKJI 2023). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei pencatatan arus 
kendaraan berdasarkan jenis, pengukuran geometrik jalan, serta pengamatan hambatan 
samping yang ditimbulkan oleh aktivitas keluar masuk pertokoan maupun aktivitas pejalan kaki. 
Analisis data dilakukan dengan menghitung kapasitas jalan menggunakan acuan PKJI 2023, 
mengkonversi volume lalu lintas ke dalam satuan mobil penumpang (SMP), menghitung derajat 
kejenuhan (DS) sebagai rasio volume terhadap kapasitas, serta menentukan tingkat pelayanan 
jalan (LOS) untuk mengetahui kondisi eksisting kinerja lalu lintas pada ruas jalan penelitian. 

4. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Volume Lalu Lintas 

Survei lalu lintas yang dilaksanakan pada Kamis, 14 Agustus 2025 (hari kerja) dan Sabtu, 16 
Agustus 2025 (hari libur) menunjukkan bahwa volume tertinggi terjadi pada jam sibuk sore hari 
pukul 16.00–18.00 WITA. Total volume lalu lintas pada jam puncak mencapai 2.426,07 
SMP/jam dengan arus dari arah Utara–Selatan dan Selatan–Utara. 

Komposisi Lalu Lintas 

Komposisi arus lalu lintas didominasi oleh sepeda motor dengan persentase lebih dari 60% dari 
total kendaraan, disusul oleh mobil penumpang, sedangkan kontribusi kendaraan berat relatif 
kecil. Kondisi ini menunjukkan tingginya ketergantungan masyarakat terhadap kendaraan 
pribadi, khususnya roda dua. 

Kapasitas Jalan 

Berdasarkan perhitungan dengan mengacu pada PKJI 2023, kapasitas ruas Jalan Jenderal 
Sudirman dengan tingkat hambatan samping rendah tercatat sebesar 2.632 SMP/jam.Nilai ini 
menjadi acuan dalam menilai kinerja lalu lintas eksisting. 

Derajat Kejenuhan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai derajat kejenuhan pada jam puncak mencapai 0,92. 
Angka ini menunjukkan kondisi lalu lintas yang mendekati kapasitas, dengan arus yang tidak 
stabil serta kecepatan kendaraan yang sering terhenti. 

Tingkat Pelayanan Jalan (LOS) 

Berdasarkan kriteria PKJI 2023, nilai DS sebesar 0,92 menempatkan ruas Jalan Jenderal Sudirman 
pada LOS E, yaitu kondisi mendekati kapasitas maksimum, tidak stabil, dan berpotensi 
mengalami penurunan lebih lanjut apabila terjadi peningkatan volume lalu lintas. 

B. Pembahasan 

Nilai DJ = 0,92 menempatkan ruas Jalan Jenderal Sudirman pada tingkat pelayanan LOS E, yang 
berarti arus lalu lintas telah mendekati kapasitas maksimum. Kondisi ini ditandai dengan arus 
yang tidak stabil, kecepatan kendaraan yang sering menurun tajam, dan ruang manuver yang 
terbatas. Sesuai dengan PKJI 2023, LOS E menggambarkan kondisi lalu lintas yang rawan 
mengalami penurunan lebih lanjut menuju LOS F (arus terhenti) apabila volume kendaraan terus 
meningkat. 
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Faktor utama yang menyebabkan tingginya volume lalu lintas adalah adanya aktivitas keluar-
masuk kendaraan dari Pusat Perbelanjaan Sejahtera serta pertumbuhan kawasan perdagangan 
dan jasa di sepanjang ruas jalan. Hal ini memperbesar tarikan perjalanan (trip attraction) yang 
menyebabkan konsentrasi arus kendaraan, terutama pada sore hari saat masyarakat pulang 
kerja maupun berbelanja. 

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa kecepatan rata-rata kendaraan pada hari Sabtu 
(hari libur) cenderung lebih tinggi dibandingkan Kamis (hari kerja). Hal ini dikarenakan aktivitas 
masyarakat yang bekerja maupun sekolah berkurang pada akhir pekan, sehingga kepadatan lalu 
lintas relatif lebih rendah. Sebaliknya, pada hari kerja, kepadatan lalu lintas lebih tinggi karena 
adanya percampuran arus pekerja, pelajar, serta aktivitas perdagangan. 

Secara umum, ruas Jalan Jenderal Sudirman masih mampu menampung volume lalu lintas 
eksisting, tetapi kondisinya sudah berada pada batas kritis. Apabila terjadi peningkatan volume 
lalu lintas akibat pertumbuhan ekonomi dan pembangunan kawasan baru, maka kinerja jalan ini 
berpotensi turun ke LOS F. Oleh karena itu, diperlukan upaya manajemen lalu lintas, seperti 
pengaturan akses keluar-masuk pertokoan, pengendalian parkir di badan jalan, serta 
peningkatan fasilitas angkutan umum untuk mengurangi ketergantungan terhadap kendaraan 
pribadi. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis kinerja lalu lintas pada ruas Jalan Jenderal Sudirman di Kota Pinrang, 
dapat disimpulkan bahwa kondisi lalu lintas pada ruas ini cenderung padat terutama pada jam 
sibuk sore hari pukul 16.00–18.00 WITA, di mana volume lalu lintas mencapai 2.426,07 
SMP/jam. Kondisi ini menunjukkan bahwa pergerakan lalu lintas di ruas tersebut didominasi 
oleh mobilitas harian masyarakat lokal yang sebagian besar menggunakan kendaraan pribadi, 
khususnya roda dua. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan PKJI 2023, kapasitas jalan dengan kategori hambatan 
samping rendah tercatat sebesar 2.632 SMP/jam, sehingga secara teoritis ruas jalan masih dapat 
menampung arus lalu lintas eksisting. Namun, nilai derajat kejenuhan (DJ) sebesar 0,92 pada 
jam puncak menandakan bahwa arus lalu lintas sudah berada pada kondisi kritis dengan 
karakteristik arus yang tidak stabil. Hal ini semakin diperkuat dengan hasil evaluasi tingkat 
pelayanan jalan (LOS) yang berada pada kategori E, yaitu kondisi lalu lintas mendekati kapasitas, 
ruang manuver kendaraan sangat terbatas, kecepatan sering menurun drastis bahkan terhenti, 
serta berpotensi mengalami kemacetan total apabila terjadi pertumbuhan volume kendaraan di 
masa mendatang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun ruas Jalan Jenderal Sudirman masih 
mampu menampung arus lalu lintas eksisting, kinerjanya sudah berada pada kondisi yang tidak 
optimal dan rawan kemacetan. Faktor utama yang menyebabkan tingginya volume lalu lintas 
adalah adanya aktivitas keluar-masuk kendaraan dari Pusat Perbelanjaan Sejahtera serta 
meningkatnya aktivitas perdagangan dan jasa di sepanjang jalan tersebut. Kondisi ini menuntut 
adanya strategi pengelolaan lalu lintas dan perencanaan transportasi yang lebih baik untuk 
mencegah penurunan kinerja jalan di masa mendatang. 
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